1. LANDASAN TEORI

A. Investasi

1. Pengertian Investasi

Teori ekonomi mendefinisikan investasi sebagai pengeluaran pemerintah untuk
membeli barang-barang modal dan peralatan-peralatan produksi dengan tujuan
untuk mengganti dan terutama menambah barang-barang modal yang akan
digunakan untuk memproduksi barang dan jasa di masa yang akan datang.

Investasi adalah suatu komponen dari PDB =C + | + G + (X-M).

Investasi adalah penanaman modal untuk satu atau lebih aktiva yang dimiliki dan
biasanya berjangka waktu lama dengan harapan mendapatkan keuntungan di

masa-masa yang akan datang (Sunariyah, 2003:4)

Menurut Samuelson (2004: 198), investasi meliputi penambahan stok modal atau
barang disuatu negara, seperti bangunan peralatan produksi, dan barang-barang
inventaris dalam waktu satu tahun. Investasi merupakan langkah mengorbankan

konsumsi di waktu mendatang.

Investasi merupakan salah satu komponen yang penting dalam GNP. Investasi

memiliki peran penting dalam permintaan agregat. Pertama bahwa pengeluaran
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investasi lebih tidak stabil apabila dibandingkan dengan pengeluaran konsumsi
sehingga fluktuasi investasi dapat menyebabkan resesi. Kedua, bahwa investasi
sangat penting bagi pertumbuhan ekonomi serta perbaikan dalam produktivitas
tenaga kerja. Pertumbuhan ekonomi sangat bergantung pada tenaga kerja dan

jumlah stok kapital (Eni Setyowati dan Siti Fatimah N: 2007).

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwasanya
investasi atau penanaman modal merupakan pengeluaran atau pembelanjaan yang
dapat berupa jenis barang modal, bangunan, peralatan modal, dan barang-barang
inventaris yang digunakan untuk menambah kemampuan memproduksi barang
dan jasa atau untuk meningkatkan produktiktivitas kerja sehingga terjadi

peningkatan output yang dihasilkan dan tersedia untuk masyarakat.

2. Teori Investasi

Dalam jangka panjang pertumbuhan investasi berpengaruh pada bertambahnya
stok capital dan selanjutnya menaikan produktivitas. Di negara yang tingkat
penganggurannya tinggi, seperti Indonesia sekarang, angkatan kerja yang

menganggur dapat dimanfaatkan sebagai sumber pembentukan modal.

1. Teori Neo Klasik menekankan pentingnya tabungan sebagai sumber investasi.
Investasi dipandang sebagai salah satu penggerak utama pertumbuhan
ekonomi dan pembangunan. Makin cepat perkembangan investasi ketimbang
laju pertumbuhan penduduk, makin cepat perkembangan volume stok kapital
rata-rata per tenaga kerja. Makin tinggi rasio kapital per tenaga kerja cendrung
makin tinggi kapasitas produksi per tenaga kerja. Tokoh Neo Klasisk, Sollow

dan Swan memusatkan perhatiannya pada bagaimana pertumbuhan penduduk,
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akumulasi capital, kemajuan teknologi dan output saling berinteraksi dalam
proses pertumbuhan ekonomi (Arsyad, 2010: 88-89).

2. Teori Harrod-Domar. Harrod-Domar mempertahankan pendapat dari para
ahli ekonomi sebelumnya yang merupakan gabungan dari pendapat kaum
klasik dan Keynes, dimana beliau menekankan peranan pertumbuhan modal
dalam menciptkan pertumbuhan ekonomi. Teori Harrod-Domar memandang
bahwa pembentukan modal dianggap sebagai pengeluaran yang akan
menambah kemampuan suatu perekonomian untuk menghasilkan barang dan
atau jasa, maupun sebagai pengeluaran yang akan menambah permintaan
efektif seluruh masyarakat. Dimana apabila pada suatu masa tertentu
dilakukan sejumlah pembentukan modal, maka pada masa berikutnya
perekonomian tersebut mempunyai kemapuan utnuk menghasilkan barang-

barang dan atau jasa yang lebih besar (Sadono, 2007: 256-257).

3. Jenis Investasi

Berdasarkan jenisnya investasi dibagi menjadi dua jenis, yaitu: Pertama investasi
pemerintah, adalah investasi yang dilakukan oleh pemerintah pusat maupun
pemerintah daerah. Pada umumnya investasi yang dilakukan oleh pemerintah
tidak dimaksudkan untuk memperoleh keuntungan; Kedua investasi swasta,
adalah investasi yang dilakukan oleh sektor swasta nasional yaitu Penanaman
Modal Dalam Negeri (PMDN) ataupun investasi yang dilakukan oleh swasta
asing atau disebut Penanaman Modal Asing (PMA). Investasi yang dilakukan
swasta bertujuan untuk mencari keuntungan dan memperoleh pendapatan serta
didorong oleh adanya pertambahan pendapatan. Jika pendapatan bertambah

konsumsipun bertambah dan bertambah pula effective demand. Investasi timbul
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diakibatkan oleh bertambahnya permintaan yang sumbernya terletak pada

penambahan pendapatan disebut induced investment.

Dana investasi swasta menurut asalnya terdiri dari dua 2 macam, yaitu: PMA

(Penanaman Modal Asing), jenis investasi yang sumber modalnya berasal dari

luar negeri, sedangkan PMDN (Penanaman Modal Dalam Negeri) ialah jenis

investasi yang sumber modalnya berasal dari dalam negeri.

Penanaman Modal Asing (PMA) adalah salah satu upaya untuk meningkatkan

jumlah modal untuk pembangunan ekonomi yang bersumber dari luar negeri.

Salvatore (1997) menjelaskan bahwa PMA terdiri atas:

1.

Investasi portofolio (portfolio investment), yakni investasi yang melibatkan
hanya aset-aset finansial saja, seperti obligasi dan saham, yang
didenominasikan atau ternilai dalam mata uang nasional. Kegiatan-kegiatan
investasi portofolio atau finansial ini biasanya berlangsung melalui lembaga-
lembaga keuangan seperti bank, perusahaan dana investasi, yayasan pensiun,
dan sebagainya.

Investasi asing langsung (Foreign Direct Investment), merupakan PMA yang
meliputi investasi ke dalam aset-aset secara nyata berupa pembangunan
pabrik-pabrik, pengadaan berbagai macam barang modal, pembelian tanah
untuk keperluan produksi, dan sebagainya. Wiranata (2004) berpendapat
bahwa investasi asing secara langsung dapat dianggap sebagai salah satu
sumber modal pembangunan ekonomi yang penting. Semua negara yang
menganut sistem ekonomi terbuka, pada umumnya memerlukan investasi

asing, terutama perusahaan yang menghasilkan barang dan jasa untuk
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kepentingan ekspor. Di negara maju seperti Amerika, modal asing (khususnya
dari Jepang dan Eropa Barat) tetap dibutuhkan guna memacu pertumbuhan
ekonomi domestik, menghindari kelesuan pasar dan penciptaan kesempatan
kerja. Apalagi di negara berkembang seperti Indonesia, modal asing sangat
diperlukan terutama sebagai akibat dari modal dalam negeri yang tidak
mencukupi. Untuk itu berbagai kebijakan di bidang penanaman modal perlu
diciptakan dalam upaya menarik pihak luar negeri untuk menanamkan

modalnya di Indonesia.

Dalam upaya untuk menarik minat investor asing menanamkan modalnya di
Indonesia, pemerintah terus meningkatkan kegiatan promosi, baik melalui
pengiriman utusan ke luar negeri maupun peningkatan kerjasama antara pihak
swasta nasional dengan swasta asing. Sementara itu, Badan Koordinasi
Penanaman Modal (BKPM) sebagai badan yang bertanggung jawab dalam
kegiatan penanaman modal terus mengembangkan perannya dalam menumbuhkan

investasi.

Masuknya PMA di Indonesia diatur oleh pemerintah dalam UU No 1 Tahun 1967
tentang penanaman modal asing dan dilengkapi serta disempurnakan oleh UU No
11 Tahun 1970 juga tentang penanaman modal asing. UU itu didukung oleh
berbagai kemudahan yang dilengkapi dengan berbagai kebijakan dalam paket-
paket deregulasi. Hal ini dimaksudkan untuk lebih menarik investasi didalam
memenuhi kebutuhan sumber-sumber pembiayaan pembangunan. Sementara itu,
rencana PMA yang disetujui pemerintah adalah nilai investasi proyek baru,

perluasan, dan alih status, yang terdiri atas saham peserta Indonesia.
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Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) adalah bentuk upaya menambah modal
untuk pembangunan melalui investor dalam negeri. Modal dari dalam negeri ini
bisa didapat baik itu dari pihak swasta ataupun dari pemerintah. Kebijakan tentang
rencana PMDN ditetapkan oleh pemerintah melalui UU No 6 Tahun 1968,
kemudian disempurnakan dengan diberlakukannya UU No. 12 Tahun 1970.
Rencana PMDN yang disetujui pemerintah adalah nilai investasi baru, perluasan,
dan alih status, yang terdiri atas modal sendiri dan modal pinjaman. Jumlah
kumulatif rencana PMDN adalah jumlah seluruh rencana PMDN yang disetujui
pemerintah sejak tahun 1968 dengan memperhitungkan pembatalan, perluasan,
perubahan, penggabungan, pencabutan, dan pengalihan status dari PMDN ke

PMA atau sebaliknya.

Penggolongan investasi berdasarkan pembentukan modal terdiri dari 2 jenis
investasi yaitu: investasi bruto, adalah investasi yang dilakukan oleh pemerintah
yang belum dikurangi depresiasi. Investasi neto adalah investasi bruto dikurangi
depresiasi (jumlah perkiraan sejauh mana barang modal telah digunakan dalam

periode yang bersangkutan).

Investasi berdasarkan timbulnya: (1) investasi otonomi berarti pembentukan
modal yang tidak dipengaruhi pendapatan nasional; (2) investasi terpengaruh

(induced investment) investasi yang dipengaruhi oleh pendapatan nasional.

Menurut Sadono Sukirno (2003:5) investasi secara luas bahwa dalam perhitungan
pendapatan nasional, pengertian investasi meliputi: (1) seluruh nilai pembelian
para pengusaha atas barang-barang dan modal dalam pembelanjaan untuk

mendirikan industri-industri; (2) pengeluaran masyarakat untuk mendirikan rumah
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tempat tinggal dan (3) pertumbuhan dalam nilai stok barang perusahaan berupa

bahan mentah, barang yang belum selesai diproses dan barang jadi.

B. Tingkat Suku Bunga

1. Pengertian Tingkat Suku Bunga

Pengertian suku bunga menurut Sunariyah (2004:80) adalah harga dari pinjaman.
Suku bunga dinyatakan sebagai persentase uang pokok per unit waktu. Bunga
merupakan suatu ukuran harga sumber daya yang digunakan oleh debitur yang
harus dibayarkan kepada kreditur. Adapun fungsi suku bunga menurut Sunariyah

(2004: 81) adalah:

a. Sebagai daya tarik bagi para penabung yang mempunyai dana lebih untuk
diinvestasikan.

b. Suku bunga dapat digunakan sebagai alat moneter dalam rangka
mengendalikan penawaran dan permintaan uang yang beredar dalam suatu
perekonomian. Misalnya, pemerintah mendukung suatu sektor industri tertentu
apabila perusahaan-perusahaan dari industri tersebut akan meminjam dana.
Maka pemerintah memberi tingkat bunga yang lebih rendah dibandingkan
sektor lain.

c. Pemerintah dapat memanfaatkan suku bunga untuk mengatur jumlah uang
beredar. Ini berarti pemerintah dapat mengatur sirkulasi uang dalam suatu

perekonomian.

Suku bunga itu sendiri ditentukan oleh dua kekuatan, yaitu: penawaran tabungan
dan permintaan investasi modal (terutama dari sektor bisnis). Tabungan adalah

selisih antara pendapatan dan konsumsi. Bunga pada dasarnya berperan sebagai
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pendorong utama agar masyarakat bersedia menabung. Jumlah tabungan akan
ditentukan oleh tinggi rendahnya tingkat bunga. Semakin tinggi suku bunga, akan
semakin tinggi pula minat masyarakat untuk menabung, dan sebaliknya. Tinggi
rendahnya penawaran dana investasi ditentukan oleh tinggi rendahnya suku bunga

tabungan masyarakat.

2. Suku Bunga Nominal dan Rill

Suku bunga nominal adalah suku bunga yang bisa kita lihat di bank atau media
cetak. Suku bunga nominal adalah cendurung naik seiring dengan angka inflasi.
Suku bunga rill adalah perbedaan diantara suku bunga nominal dan tingkat inflasi.
Jika i menyatakan suku bunga nominal, r suku bunga rill, dan = tingkat inflasi,
maka hubungan diantara ketiga variable tersebut bisa ditulis sebagai berikut:

r = i—7
Apabila persamaan tingkat bunga rill di atas diatur kembali, bisa dilihat bahwa
suku bunga nominal adalah jumlah suku bunga rill dan inflasi sebagi berikut:

| = r+r=
Persamaan diatas disebut persamaan Fisher. Persamaan ini menunjukan suku
bunga bisa berubah karena dua alasan: karena suku bunga rill berubah atau karena
tingkat inflais berubah. Teori kuantitas uang dan persamaan Fisher sama-sama
menyatakan bagaimana pertumbuhan uang mempengaruhi tingkat bunga nominal.
Menurut teori kuantitas, kenaikan dalam pertumbuhan uang sebesar satu persen
menyebabkan kenaikan satu persen dalam tingkat inflasi. Menurut Fisher,

kenaikan satu persen dalam tingkat inflasi sebaliknya menyebabkan kenaikan satu

persen dalam suku bunga nominal (Mankiw, 2000: 157-158).
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3. Teori-Teori Suku Bunga

a. Teori Suku Bunga Klasik
Menurut kaum Klasik, suku bunga menentukan besarnya tabungan maupun
investasi yang akan dilakukan dalam perekonomian yang akan menyebabkan
tabungan yang tercipta pada penggunaan tenaga kerja penuh akan selalu sama
yang dilakukan oleh pengusaha. Beranjak dari teori mikro, teori klasik
mengatakan bahwa tingkat bunga merupakan nilai balas jasa dari modal.
Dalam teori klasik, stok barang modal dicampurkan dengan uang dan
keduanya dianggap mempunyai hubungan subtitusif. Semakin langka modal,
semakin tinggi suku bunga. Sebaliknya, semakin banyak modal semakin
rendah tingkat suku bunga. Investasi juga merupakan fungsi dari suku bunga.
Makin tinggi suku bunga, keinginan masyarakat untuk melakukan investasi
juga semakin kecil. Alasannya, seorang investor akan menambah pengeluaran
investasinya apabila keuntungan yang diharapkan dari investasi lebih besar
dari suku bunga yang harus dibayar untuk dana investasi tersebut merupakan
ongkos penggunaan dana (Cost of Capital). Makin rendah suku bunga maka
investor akan lebih terdorong untuk melakukan investasi, sebab biaya
penggunaan dana juga makin kecil.

b. Teori Suku Bunga Keynes
Tingkat suku bunga menurut Keynes merupakan suatu fenomena moneter.
Artinya, tingkat bunga ditentukan oleh permintaan dan penawaran akan uang.
Keynes mengasumsikan bahwa perekonomian belum mencapai full
employment. Oleh karena itu produksi masih dapat ditingkatkan tanpa

mengubah tingkat upah maupun tingkat harga. Dengan menurunkan tingkat
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bunga, investasi dapat dirangsang untuk meningkatkan produk nasional.
Dengan demikian setidaknya untuk jangka pendek, kebijkasanaan moneter

dalam teori Keynes berperan untuk meningkatkan produk nasional.

C. Produk Domestik Regional Bruto

PDRB merupakan Nilai Tambah Bruto (NTB) atau nilai barang dan jasa akhir
yang di hasilkan oleh unit-unit produksi di dalam suatu wilayah atau region dalam
suatu periode tertentu, biasanya satu tahun. Pengertian nilai tambah bruto adalah
nilai produksi (output) dikurangi dengan biaya antara (intermediate cost).
Komponen-komponen nilai tambah bruto mencakup komponen-komponen faktor
pendapatan (upah dan gaji, bunga, sewa tanah dan keuntungan), penyusutan dan
pajak tidak langsung netto. Jadi dengan menghitung nilai tambah bruto dari dari
masing-masing sektor dan kemudian menjumlahkannya akan menghasilkan

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB).

Produk domestik regional bruto dapat atas dasar harga berlaku atau nominal
maupun atas dasar harga konstan atau riil. Produk domestik regional bruto atas
dasar harga berlaku menggambarkan nilai tambah barang dan jasa yang dihitung
menggunakan harga pada setiap tahun, sedang produk domestik regional bruto
atas dasar harga konstan menunjukkan nilai tambah barang dan jasa yang dihitung
menggunakan harga pada tahun tertentu sebagai dasar. Produk domestik regional
bruto atas dasar harga berlaku digunakan untuk melihat pergeseran dan struktur
ekonomi sedangkan produk domestik regional bruto atas dasar konstan digunakan
untuk mengetahui pertumbuhan ekonomi dari tahun ketahun. Nilai-nilai PDRB

dengan harga konstan atau riil penting karena dapat mencerminkan pertumbuhan
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output atau produksi yang sesungguhnya terjadi. PDRB nominal tidak
mencerminkan pertumbuhan output yang sesungguhnya bila terjadi perubahan

tingkat harga secara umum.

Metode yang di lakukan oleh para pakar ekonomi untuk menghitung besar Produk

Domestik Regional Bruto dengan beberapa pendekatan (Basri, 2002: 38), yakni :

1. Menurut pandekatan produksi, pendekatan dari produksi adalah menghitung
nilai tambah dari barang dan jasa yang diproduksi oleh seluruh kegiatan
ekonomi dengan cara mengurani output dari masing-masing sektor atau sub
sektor dengan biaya antaranya. Pendeketan ini biasa disebut pendekatan nilai
tambah. Nilai tambah merupakan nilai yang ditambahkan pada barang dan jasa
yang dihasilkan oleh unit produksi dalam proses produksi dari input antara
yang digunakan untuk menghasilkan barang dan jasa tersebut. Nilai yang
ditambahkan ini sama dengan balas jasa faktor produksi atas ikut sertanya
dalam proses produksi.

2. Menurut pendekatan pendapatan, dalam pendekatan pendapatan ini, nilai
tambah dari suatu kegiatan ekonomi dihitung dengan menjumlahkan semua
balas jasa faktor produksi yaitu upah dan gaji, surplus usaha, penyusutan dan
pajak tidak langsung neto. Untuk sektor pemerintah dan usaha-usaha yang
sifatnya tidak mencari untung, surplus usaha tidak diperhitungkan. Yang
termasuk dalam surplus usaha adalah bunga, sewa tanah, dan keuntungan.
Metode pendekatan pendapatan ini banyak dipakai pada sektor yang
diproduksinya berupa usaha jasa seperti pemerintahan.

3. Menurut pendekatan pengeluaran, pendeketan dari segi penawaran bertitik

tolak pada penggunaan akhir barang dan jasa di wilayah domestik. Jadi
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Produk Domestik Regional Bruto dihitung dengan cara menghitung berbagai
komponen pengeluaran akhir yang membentuk Produk Domestik Regional
Bruto tersebut. Secara umum pendekatan pengeluaran dapat dilakukan dengan
dua cara yaitu metode pendekatan penawaran (terdiri dari metode arus barang
dan penjualan eceran) dan metode pendekatan penerimaan (terdiri dari
pendekatan survei pendapatan dan pengeluaran rumah tangga, metode data
anggaran belanja, metode balance sheet dan metode statistik perdagangan luar
negri. Pada prinsipnya cara ini dimaksudkan untuk memperkirakan
komponen-komponen permintaan akhir seperti: konsumsi rumah tangga,
konsumsi lembaga swasta nirlaba, konsumi pemerintah, pembentukan modal

bruto dan perdagangan antar wilayah (termasuk ekspor dan impor).

Pada kenyataannya terdapat kaitan antara investasi dengan pendapatan nasional.
Investasi merupakan funsi dari pendapatan nasional. Meningkatnya pendapatan
nasional seperti tercermin dalam PDB (untuk tingkat nasional) dan PDRB (untuk
tingkat regional) maka terdapat kecenderungan peningkatan pula dalam
penbentukan modal domestik bruto. Investor akan menanamakan modalnya jika
proyek yang dilaksanakan menguntungkan. Salah satu faktor yang menyebabkan
sebuah investasi dapat diperkirakan mendatangkan keuntungan ialah adanya
permintaan akan barang dan jasa dari masyarakat meningkat. Adapun peningkatan
permintaan akan barang dan jasa merupakan salah satu dampak dari adanya
peningkatan pendapatan. Adanya peningkatan pendapatan akan menimbulkan
dampak terhadap meningkatnya permintaan barang dan jasa yang diminta. Hal ini
sekaligus juga akan mengakibatkan meningkatnya jumlah proyek yang

dilaksanakan.
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Peningkatan pendapatan regional mencerminkan kemampuan masyarakat di
dalam wilayah tersebut untuk menyerap hasil produksi (Ability to Purchase),
sehingga akan merangsang para investor untuk meningkatkan investasinya.
Disamping itu tingginya pendapatan masyarakat juga mencerminkan kemampuan
didalam mengembalikan modal (Ability to Pay). Hal tersebut akan menarik
investor untuk menanamkan modalnya dengan pertimbangan modal yang
ditanamkan, di masa yang akan datang bisa kembali (menguntungkan). Sehingga

nampak jelas bahwa pendapatan berpengaruh terhadap investasi swasta.

D. Tenaga Kerja

1. Definisi Tenaga Kerja

Menurut Todaro (2000) pertumbuhan penduduk dan pertumbuhan angkatan kerja
secara tradisional dianggap sebagai salah satu faktor positif yang memacu
pertumbuhan ekonomi. Jumlah tenaga kerja yang lebih besar berarti akan
menambah tingkat produksi, sedangkan pertumbuhan penduduk yang lebih besar
berarti ukuran pasar domestiknya lebih besar. Meski demikian hal tersebut masih
dipertanyakan apakah benar laju pertumbuhan penduduk yang cepat benar-benar
akan memberikan dampak positif atau negatif kepada pembangunan ekonominya.
Setiap kegiatan produksi yang akan dilaksanakan pasti akan memerlukan tenaga
kerja. Tenaga kerja bukan saja berati buruh yang terdapat dalam perekonomian.
Arti tenaga kerja meliputi juga keahlian dan keterampilan yang mereka miliki.
Dari segi keahlian dan pendidikannya tenaga kerja dibedakan kepada tiga

golongan:
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1. Tenaga kerja kasar, yaitu tenaga kerja yang tidak berpendidikan atau
berpendidikan rendah dan tidak mempunyai keahlian dalam suatu bidang
pekerjaan;
2. Tenaga kerja terampil, yaitu tenaga kerja yang mempunyai keahlian dari
pendidikan atau pengalaman kerja;
3. Tenaga kerja terdidik, yaitu tenaga kerja yang mempunyai pendidikan yang

tinggi dan ahli dalam bidang-bidang tertentu.

Menurut BPS penduduk berumur 10 tahun ke atas terbagi sebagai Angkatan Kerja
dan bukan angkatan kerja. Angkatan kerja dikatakan bekerja bila mereka
melakukan pekerjaan dengan maksud memperoleh atau membantu memperoleh
pendapatan atau keuntungan dan lamanya bekerja paling sedikit 1 (satu) jam
secara kontinu selama seminggu yang lalu. Sedangkan penduduk yang tidak

bekerja tetapi sedang mencari pekerjaan disebut menganggur.

Jumlah angkatan kerja yang bekerja merupakan gambaran kondisi dari lapangan
kerja yang tersedia. Semakin bertambah besar lapangan kerja yang tersedia maka

akan menyebabkan semakin meningkatkan total produksi di suatu daerah.

2. Perminataan dan Penawaran Tenaga Kerja

Permintaan tenaga kerja berarti hubungan antara tingkat upah dan kuantitas yang
dikehendaki oleh pengusaha untuk dipekerjakan. Kenaikan permintaan pengusaha
terhadap tenaga kerja tergantung dari permintaan masyarakat terhadap barang
yang diproduksinya. Permintaan tenga kerja seperti ini disebut derived demand

(Payaman Simanjuntak, 2002)
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Permintaan tenaga kerja adalah teori yang menjelaskan seberapa banyak suatu
lapangan usaha akan mempekerjakan tenaga kerja dengan berbagai tingkat upah
dalam suatu periode tertentu. Pertambahan permintaan pengusaha terhadap
tenaga Kkerja tergantung dari pertambahan permintaan masyarakat terhadap

permintaan barang yang diproduksinya.

Penawaran tenaga kerja adalah jumlah tenaga kerja yang dapat disediakan oleh
pemilik tenaga kerja pada setiap kemungkinan upah dalam waktu tertentu. Dalam
teori klasik sumber daya manusia (tenaga kerja) merupakan individu yang bebas
memilih untuk bekerja atau tidak. Bahkan pekerja juga bebas memilih dan

menetukan jumlah jam kerja yang diinginkan.

Dalam keadaan pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi, maka penciptaan
lapangan kerja baru akan mampu memenuhi tambahan angkatan kerja. Semakin
banyaknya permintaan investasi maka semakin banyak juga lapangan kerja yang

dihasilkan ini sangat bepengaruh terhadap jumlah tenaga kerja yang bekerja.

E. Penelitian Terdahulu

Tabel 2. Daftar Penelitian Terdahulu

No. Peneliti Judul Penelitian Alat Analisis Hasil
1.  Lely Triyani  Analisis Faktor-Faktor —Model regresi Hasil penelitian
(2003) yang Mempengaruhi logaritma mengatakan bahwa
Tingkat Investasi berganda double tingkat inflasi dan
Sektor Properti di log suku bunga
Jawa Tengah 1982- berpengaruh secara
2001 negative terhadap

investasi sektor
ekonomi dan variable
PDRB berpengaruh
positif terhadap
investasi sektor
properti .
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Bagus
Permana
Yudha
(2009)

Perdamean
Lubis,
Sya’ad
Afifuddin
dan Kasyful
Mabhalli

Sarwedi
(2002)

Fatimah
Ambarwati
(2008)

Analisis Faktor-Faktor
yang Memepengaruhi
Investasi Asing dan
Peranannya Terhadap
Pertumbuhan Ekonomi

Analisi Faktor-Faktor
yang Mempengaruhi
permintaan Investasi
Di Indonesia

Investasi Asing
Langsung di Indonesia
dan Faktor yang
Mempengaruhinya

Pengaruh Investasi
Daerah Dalam Rangka
Meningkatkan
Pertumbuhan Ekonomi
Daerah Provinsi
Lampung

Metode Analisis
Regresi Liner
Berganda

Metode
Ordinary Last
Square (OLS)

Model Ordinary
Last Square
(OLS)

Model Ordinary
Last Square
(OLS)

Hasil Penelitian
mengatakan bahwa
variable nilai tukar
tidak signifikan
terhadap investasi
asing, sedangkan
variable lain seperti
infrasturktur, ekspor
neto dan tingkat suku
bunga international
berpengaruh signifikan
parsial terhadap
investasi asing.

Hasil penelitian
menunjukan suku
bunga dalam negri
memberikan pengaruh
yang negative terhadap
permintaan investasi
dan variable
pendapatan nasional
memberikan pengaruh
yang positif terhadap
permintaan investasi di
Indonesia.

Hasil penelitian
mengatakan dalam
jangka pendek variable
GDP, pertumbuhan
ekonomi, upah pekerja
dan ekspor
menunjukan pengaruh
positif untuk
menjelaskan faktor
yang mempengaruhi
PMA, sedangkan
dalam jangka panjang
pengaruhnya negative.
Hasil Penelitian
mengatakan bahwa
PMDN dan PMA
berpengaruh secara
positif terhadap
pertumbuhan ekonomi
daerah.




